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Abstract 

 

This study examines the impact of job satisfaction and work motivation on 

turnover intention among Lion Air Central Jakarta cabin crew, both partially 

and simultaneously. The independent variables are job satisfaction (X1) and 

work motivation (X2), while the dependent variable is turnover intention (Y). A 

quantitative method was used, collecting data from 94 respondents through 

questionnaires. Classical assumption tests, including normality, 

multicollinearity, autocorrelation, and heteroscedasticity tests, confirm that the 

data is normally distributed with no violations. Quantitative analysis and 

hypothesis testing include correlation, determination coefficient, T-tests, and 

F-tests. The results show that job satisfaction has a significant negative effect 

on turnover intention, with a Pearson Correlation of -0.412 and a significance 

value of 0.000. The t-test results (t-calculated = -4.334 > t-table = 1.986) 

indicate that H0 is rejected, and Ha is accepted. Similarly, work motivation 

significantly negatively affects turnover intention, with a Pearson Correlation 

of -0.473 and a significance value of 0.000. The t-test results (t-calculated = -

5.149 > t-table = 1.986) confirm H0 is rejected, and Ha is accepted. 

Simultaneously, job satisfaction and work motivation significantly influence 

turnover intention, with an F-value of 13.133 > F-table of 3.100 and a 

significance value of 0.000, leading to the rejection of H0 and acceptance of 

Ha. The R-square value of 0.224 indicates that 22.4% of turnover intention is 

explained by job satisfaction and work motivation, while the remaining 77.6% 

is influenced by other factors 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap turnover 

intention pada cabin crew maskapai Lion Air Jakarta Pusat secara Parsial dan Simultan. Variabel 

independent yang digunakan adalah Kepuasan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2), sedangkan variabel 

dependent adalah Turnover Intention (Y). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 94 responden. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, 

dan heteroskedastisitas, menunjukkan data berdistribusi normal, tidak ada multikolinearitas, tidak adanya 

autokorelasi, dan tidak terjadi heteroskedastisitas. Dilakukan juga analisis kuantitatif dan uji hipotesis 

meliputi uji koefisien korelasi dan determinasi, Uji T dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

parsial, kepuasan kerja berpengaruh signifikan negatif terhadap turnover intention dengan nilai Pearson 

Correlation -0,412 dan nilai signifikansi 0,000 dengan nilai t hitung > t tabel (-4,334 > 1,986) sehingga, H0 

ditolak dan Ha diterima. Motivasi kerja juga berpengaruh signifikan negatif terhadap turnover intention 
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dengan nilai Pearson Correlation -0,473 dan nilai signifikansi 0,000 dengan nilai t hitung > t tabel (-5,149 

> 1,986) sehingga, H0 ditolak dan Ha diterima. Secara simultan, kepuasan kerja dan motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap turnover intention dengan nilai F hitung > F tabel (13,133 > 3,100) 

sehingga, H0 diitolak dan Ha diterima dan nilai signifikansi 0,000. Nilai R square sebesar 0,224 

menunjukkan bahwa 22,4% turnover intention dipengaruhi oleh kepuasan kerja dan motivasi kerja. 

 

Kata Kunci : Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja, Turnover Intention, Lion Air 

  

PENDAHULUAN 

Studi yang menunjukkan pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap turnover 

terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh (Mapasa dkk, 2022) dimana hasilnya adalah secara 

simultan antara kepuasan kerja dan motivasi kerja berpengaruh terhadap Turnover Intention Pada 

Pengemudi Grab Di Masa Pandemik Covid 19 Kota Manado  

Sebagai bagian dari fenomena ini, Lion Air juga menghadapi tantangan serupa. Dengan 

volume penerbangan yang tinggi dan fokus pada penerbangan sepanjang waktu, maskapai ini perlu 

menjaga kepuasan kerja dan motivasi kerja karyawannya, terutama Cabin Crew, yang 

merupakan salah satu komponen kunci dalam operasional penerbangan. Tingginya turnover di 

kalangan Cabin Crew Lion Air dapat dihubungkan dengan kurangnya kepuasan kerja dan 

motivasi kerja yang rendah, turut memperkuat niat mereka untuk keluar dari perusahaan. 

 

Data tabel 1.1 menunjukkan tingginya tingkat turnover di Lion Air, khususnya di kalangan 

Cabin Crew. Pada data turnover Cabin Crew Lion Air, menunjukkan data dari tahun 2021-2024 

mengalami peningkatan tiap tahunnya. Pada tahun trakhir di tahun 2024, menunjukkan penurunan 

yang tajam, sementara turnover terus meningkat. Jumlah karyawan yang keluar lebih besar 

sebanyak 345 orang dibandingkan yang masuk sebanyak 67 orang, sedangkan karyawan yang 

menetap sebanyak 1627 orang. Data tersebut menunjukkan bahwa terjadi permasalahan dalam hal 

mempertahankan karyawan, di mana banyak Cabin Crew yang keluar dan perekrutan tidak bisa 

menutupi kekurangan tersebut yang disebabkan oleh kepuasan kerja yang rendah, motivasi kerja 

yang menurun, atau masalah internal lainnya seperti kurangnya pengembangan karir atau 

kurangnya pengakuan dari atasan. Fenomena ini bisa menjadi dasar kuat untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan yang memengaruhi Turnover Intention di Lion Air 
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Berdasarkan tabel 1.2 tersebut, dengan menggunakan 20 orang sebagai data pra-survey dapat 

dilihat bahwa pertanyaan yang paling dominan dalam permasalahan motivasi kerja terdapat pada 

point nomor 1 dan 5 sebesar 80-90%, dikarenakan banyaknya responden yang menjawab “tidak”. 

Diduga bahwa karyawan merasa tidak puas dengan kompensasi yang mereka terima, yang 

menunjukkan bahwa ini adalah masalah utama dalam motivasi kerja. Lebih dari setengah karyawan 

merasa bahwa lingkungan kerja dan fasilitas tidak mendukung pekerjaan mereka, yang dapat 

memengaruhi motivasi dan produktivitas. Mayoritas karyawan merasa tidak mendapatkan 

pengakuan yang cukup dan bahwa prestasi kerja mereka tidak dihargai dengan baik, yang 

berdampak langsung pada rendahnya motivasi kerja. Tingkat kesediaan untuk merekomendasikan 

pekerjaan ini kepada teman cukup rendah, yang menunjukkan bahwa banyak karyawan merasa 

tidak puas dengan kondisi kerja saat ini. 

 

Berdasarkan tabel 1.3 tersebut, dengan menggunakan 20 orang sebagai data pra-survey dapat 

dilihat bahwa pertanyaan yang paling dominan dalam permasalahan kepuasan kerja terdapat pada 

point nomor 1 dan 3 sebesar 60-85%, dikarenakan banyaknya responden yang menjawab “tidak”. 

Diduga bahwa karyawan cenderung merasa kurang puas yang disebabkan kurangnya gaji/imbalan 
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yang diterima, merasa jenuh dan lelah saat menjalankan schedule yang padat, merasa kurang puas 

dengan sistem penilaian kerja, dan terdapat rekan kerja yang tidak melaksanakan tugasnya dengan 

baik. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Valid adalah menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada 

obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara 

berulang Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden unik 

memilih jawaban tertentu. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependent, variabel independent, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independent. 

c. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. 

d. U lji He ltelroskeldastisitas  

Menurut Ghozali (2018:139) berpendapat "uji heteroskedastisitan bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual 

pengamatan ke pengamatus lain". 

3. Uji Regresi Linier 

Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh informasi akuntansi 

diferensial terhadap pengambilan keputusan manajemen. Menurut Sugiyono (2017:277) yaitu: 

"Analisis yang digunakan peneliti, bila bermaksud bagaimana keadaan (naik turunnya) variable 

dependent (kriterium), bila dua atau lebih variable independent sebagai faktor prediktor 

dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya)". 

4. Uji Korelasi  

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independent dengan variabel dependent baik secara parsial maupun simultan 
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5. Analisis Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

variabel independent terhadap variabel dependent baik secara parsial maupun simultan. 

6. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah na hipotesis sebaiknya diterima 

atau ditolak. Menurut Sugiyono (2017:213) berpendapat hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian 

biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan Dengan demikian hipotesis penelitian dapat 

diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian, sampai terbukti 

melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Berdasarkan tabel 4.8, hasil uji validitas variable Kepuasan Kerja (X1) diperoleh nilai r 

hitung > r tabel (0,203) dari masing-masing pernyataan kuesioner yang diajukan. Artinya, 

dari setiap pernyataan tersebut dinyatakan valid atau layak untuk diolah sebagai data 

penelitian dan diperbolehkan untuk melakukan uji berikutnya  
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Berdasarkan tabel 4.9 diatas, hasil uji validitas variable Motivasi Kerja (X1) diperoleh nilai 

r hitung > r tabel (0,203) dari masing-masing pernyataan kuesioner yang diajukan. Artinya, 

dari setiap pernyataan tersebut dinyatakan valid atau layak untuk diolah sebagai data 

penelitian dan diperbolehkan untuk melakukan uji berikutnya 

 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, hasil uji validitas variable Turnover Intention (Y) diperoleh 

nilai r hitung > r tabel (0,203) dari masing-masing pernyataan kuesioner yang diajukan. 

Artinya, dari setiap pernyataan tersebut dinyatakan valid atau layak untuk diolah sebagai 

data penelitian dan diperbolehkan untuk melakukan uji berikutnya. 
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b. Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas pada variabel 

Kepuasan Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), dan Turnover Intention (Y) dinyatakan 

reliabel, hal ini dapat dibuktikan dengan diperolehnya nilai Cronbach’s Alpha > nilai 

Standard Cronbach’s Alpha yaitu sebesar 0,600. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan tabel 4.12, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,078 lebih besar dari 0,05. 

Hasil uji normalitas tersebut menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian 

terkait kepuasan kerja (X1), motivasi kerja (X2), dan Turnover Intention (Y) berdistribusi 

normal. Oleh karena itu, data memenuhi syarat untuk analisis statistik parametrik, dan hasil 

analisis yang dilakukan dapat dianggap valid dan dapat diinterpretasikan lebih lanjut 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 
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Berdasarkan tabel 4.13 diatas, diperoleh nilai VIF sebesar 3,663 < 10, dan nilai tolerance 

sebesar 0,273 > 0,1 sehingga memenuhi kriteria bahwa tidak terjadi multikolinieritas. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa tidak ada hubungan kolinearitas antar variabel independent 

(Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja) dalam model regresi. Artinya, kedua variabel 

independent tidak saling memengaruhi secara signifikan dalam memprediksi variabel 

dependent (Turnover Intention). 

c. Uji Autokorelasi  

 

Berdasarkan tabel 4.15 diatas, diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 1,604. Nilai ini lebih 

dekat ke 2, yang mengindikasikan bahwa tidak ada masalah autokorelasi yang signifikan 

dalam model regresi pada pedoman interpretasi uji Durbin Waston Test. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kesalahan prediksi (residual) dalam model regresi linier yang 

digunakan tidak menunjukkan pola autokorelasi yang mengganggu. Artinya, hasil model 

regresi dapat dianggap valid, karena kesalahan pada satu waktu tidak memengaruhi 

kesalahan pada waktu lainnya. Dengan tidak adanya autokorelasi, memastikan bahwa uji 

tersebut dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut. 

d. Uji Heterokedastisitas 

 

Berdasarkan tabel 4.16 diatas, diperoleh nilai sig. pada variabel kepuasan kerja sebesar 

0,132 > 0,05, artinya tidak terjadi heteroskedastisitas untuk variabel Kepuasan Kerja. 

Variabel ini memiliki distribusi residual yang seragam. Pada variabel motivasi kerja, 

diperoleh nilai sig. sebesar 0,061 > 0,05, artinya tidak terjadi heteroskedastisitas untuk 

variabel Motivasi Kerja. Variabel ini juga memiliki distribusi residual yang seragam. Dan 

diperoleh nilai sig. constant (konstanta) sebesar 0,234 > 0,05, artinya tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada konstanta dalam model regresi.  
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3. Uji Regresi Linier 

 

Ketika variabel Kepuasan Kerja (X1) bernilai 0, nilai Turnover Intention (Y) diprediksi sebesar 

54,981. Artinya menunjukkan bahwa dalam kondisi di mana tidak ada kepuasan kerja, 

Turnover Intention cenderung sangat tinggi (nilai mendekati 55). 

Nilai koefisien B = -523 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit pada variabel Kepuasan 

Kerja (X1) akan menyebabkan penurunan 523 unit pada variabel Turnover Intention (Y). 

Dengan kata lain, semakin tinggi kepuasan kerja, maka semakin rendah Turnover Intention. 

Hubungan ini bersifat negatif. 

 

Ketika variabel Motivasi Kerja (X2) bernilai 0, nilai Turnover Intention (Y) diprediksi sebesar 

58,803. Artinya menunjukkan bahwa dalam kondisi di mana tidak ada motivasi kerja, Turnover 

Intention cenderung sangat tinggi 

Nilai koefisien B = -628 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit pada variabel Motivasi 

Kerja (X2) akan menyebabkan penurunan 628 unit pada variabel Turnover Intention (Y). 

Dengan kata lain, semakin tinggi motivasi kerja, maka semakin rendah Turnover Intention. 

Hubungan ini bersifat negatif. 
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Nilai ini menunjukkan bahwa ketika Kepuasan Kerja (X1) = 0 dan Motivasi Kerja (X2) = 0, 

Turnover Intention (Y) diprediksi akan memiliki nilai 58,921 

Nilai koefisien X1 menunjukkan bahwa untuk setiap peningkatan satu unit dalam Kepuasan 

Kerja (X1), Turnover Intention (Y) akan berkurang sebesar 039, dengan asumsi bahwa Motivasi 

Kerja (X2) tetap konstan. Jika kepuasan kerja meningkat, maka kecenderungan untuk keluar 

(Turnover Intention) akan menurun, namun pengaruhnya tidak terlalu besar, hanya 039 per unit 

kenaikan kepuasan kerja 

Nilai koefisien X2 menunjukkan bahwa untuk setiap peningkatan satu unit dalam Motivasi 

Kerja (X2), Turnover Intention (Y) akan berkurang sebesar 593, dengan asumsi bahwa 

Kepuasan Kerja (X1) tetap konstan. Motivasi kerja memiliki pengaruh yang lebih besar 

terhadap pengurangan Turnover Intention dibandingkan dengan kepuasan kerja. Semakin tinggi 

motivasi kerja, semakin rendah kemungkinan seseorang untuk berniat keluar dari pekerjaan. 

4. Uji Korelasi  

 

Berdasarkan tabel 4.21 diatas, diperoleh nilai sig.(signifikansi) sebesar 0,000 < 0,05, yang 

berarti bahwa hubungan antara variabel Kepuasan Kerja (X1) terhadap Turnover Intention (Y) 

signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang 

nyata antara variabel independent Kepuasan Kerja (X1) dengan variabel dependent Turnover 

Intention (Y). 
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Berdasarkan tabel 4.22 diatas, diperoleh nilai sig.(signifikansi) sebesar 0,000 < 0,05, yang 

berarti bahwa hubungan antara variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap Turnover Intention (Y) 

signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang 

nyata antara variabel Motivasi Kerja (X2) dengan variabel Turnover Intention (Y). 

Berdasarkan tabel 4.23, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga 

menunjukkan bahwa secara statistik, terdapat hubungan yang signifikan antara Kepuasan Kerja 

dan Motivasi Kerja terhadap Turnover Intention. Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

Pearson Correlation atau nilai korelasinya untuk variabel kepuasan kerja dan motivasi kerja 

sebesar 0,853, dengan hubungan yang sangat kuat dan positif. Artinya, peningkatan Kepuasan 

Kerja cenderung diikuti oleh peningkatan Motivasi Kerja 
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5. Analisis Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan tabel 4.24 diatas, diperoleh nilai R square sebesar 0,170. Hal ini menyatakan 

bahwa variabel Kepuasan Kerja (X1) memberikan kontribusi sebesar 17% terhadap variasi 

Turnover Intention (Y). Artinya, sekitar 17% dari perubahan yang terjadi pada Turnover 

Intention dapat dijelaskan oleh variabel Kepuasan Kerja 

 

Berdasarkan tabel 4.25 diatas, diperoleh nilai R square sebesar 0,224. Hal ini menyatakan 

bahwa variabel Motivasi Kerja (X2) memberikan kontribusi sebesar 22,4% terhadap variasi 

Turnover Intention (Y). Artinya, sekitar 22,4% dari perubahan yang terjadi pada Turnover 

Intention dapat dijelaskan oleh variabel Motivasi Kerja 

 

Berdasarkan tabel 4.26 diatas, diperoleh nilai R square sebesar 0,224. Artinya, 22,4% variasi 

Turnover Intention dapat dijelaskan oleh Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja secara simultan. 

Sisanya, 77,6%, dipengaruhi oleh variabel lain di luar model analisis ini atau variabel selain 

Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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6. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan tabel 4.27 diatas, diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05, artinya Kepuasan kerja 

(X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Turnover Intention (Y). Dan diperoleh nilai 

t hitung > t tabel yaitu (-4,334 > 1,986), sehingga koefisien bersifat negatif pada t hitung dengan 

demikian H01 ditolak dan Ha1 diterima, maka kepuasan kerja yang lebih tinggi akan 

menurunkan Turnover Intention, artinya semakin tinggi tingkat kepuasan kerja, maka tingkat 

Turnover Intention karyawan akan semakin rendah 

 

Berdasarkan tabel 4.28 diatas, diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05, artinya Motivasi kerja 

(X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Turnover Intention (Y). Dan diperoleh nilai 

t hitung > t tabel yaitu (-5,149 > 1,986), sehingga Koefisien bersifat negatif pada t hitung 

menunjukkan bahwa motivasi kerja yang lebih tinggi akan menurunkan Turnover Intention, 

artinya semakin tinggi tingkat motivasi kerja, maka tingkat Turnover Intention karyawan akan 

semakin rendah. 
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Berdasarkan tabel 4.29 diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, artinya 

pengaruh Kepuasan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara simultan terhadap Turnover 

Intention (Y) adalah signifikan. Dan diperoleh nilai f hitung > f tabel yaitu (13,133 > 3,100), 

artinya model regresi yang melibatkan variabel independent (X1 dan X2) terhadap variabel 

dependent (Y) bermakna secara statistik. Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi yang 

digunakan mampu menjelaskan pengaruh simultan dari Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja 

terhadap Turnover Intention dengan tingkat signifikansi yang kuat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya 

dari hasil analisis dan pembahasan mengenai “Pengaruh Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja 

Terhadap Turnover Intention Cabin Crew Maskapai Lion Air Jakarta Pusat” dapat disimpulkan 

bahwa 

1. Berdasarkan hasil uji regresi menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Turnover Intention. Pada hasil analisis koefisien korelasi sebesar -0,412 

yang berada pada hubungan negatif sedang. Nilai determinasi atau R square memiliki 

kontribusi sebesar 0,170 atau 17% terhadap variasi Turnover Intention. Artinya, sekitar 17% 

dapat dijelaskan oleh variabel Kepuasan Kerja, sisanya sekitar 83% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar penelitian ini. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung sebesar -4,334 atau 4,334 lebih 

besar dari t tabel sebesar 1,986 atau (4,334 > 1,986) demikian H01 ditolak dan Ha1 diterima, 

sehingga menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja juga berpengaruh signifikan terhadap Turnover 

Intention Cabin Crew Maskapai Lion Air. Koefisien regresi bersifat negatif menunjukkan 

bahwa ketika nilai Kepuasan Kerja meningkat, maka nilai Turnover Intention cenderung 

menurun, artinya semakin tinggi tingkat kepuasan kerja, maka semakin rendah tingkat 

keinginan mereka untuk meninggalkan perusahaan 

2. Berdasarkan hasil uji regresi menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Turnover Intention. Pada hasil analisis koefisien korelasi sebesar -0,473 

yang berada pada hubungan negatif sedang. Nilai determinasi memiliki kontribusi sebesar 

0,224 atau 22,4% terhadap variasi Turnover Intention (Y). Artinya, sekitar 22,4% dapat 

dijelaskan oleh variabel Motivasi Kerja, sisanya sekitar 77,6% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian ini. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung sebesar -5,149 atau 5,149 lebih besar 

(secara absolut) dibandingkan t tabel sebesar 1,986 atau (5,149 > 1,986) sehingga 

menunjukkan bahwa Motivasi Kerja juga berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intention 
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Cabin Crew Maskapai Lion Air. Koefisien regresi negatif menunjukkan bahwa ketika nilai 

Motivasi Kerja meningkat, maka nilai Turnover Intention cenderung menurun 

3. Berdasarkan hasil uji regresi simultan (uji F), kepuasan kerja dan motivasi kerja secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intention. Pada hasil analisis 

koefisien korelasi sebesar 0,853 yang berada pada hubungan sangat kuat. Nilai determinasi 

memiliki kontribusi sebesar 0,224 atau 22,4% terhadap variasi Turnover Intention (Y). 

Artinya, sekitar 22,4% dapat dijelaskan oleh variabel Motivasi Kerja, sisanya sekitar 77,6% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Uji hipotesis diperoleh nilai nilai f hitung 

> f tabel yaitu (13,133 > 3,100) artinya model regresi melibatkan variabel Kepuasan Kerja dan 

Motivasi Kerja terhadap Turnover Intention Cabin Crew Maskapai Lion Air. Hasil ini 

menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan mampu menjelaskan pengaruh simultan 

dari Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Turnover Intention dengan tingkat 

signifikansi yang sangat kuat. Dengan demikian, kombinasi kepuasan kerja dan motivasi kerja 

yang baik dapat membantu menurunkan Turnover Intention karyawan. 
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